
Manifesto 'seni'(* 

Pertengahan tahun 2007 Galen Nasionallndonesia merencanakan penyelenggaraan pameran besar seni rupa Indonesia 

untuk memperingati 100 tahun Kebangkitan Nasional pada tang gal 20 Mel 2008. Serangkaian diskusi dan pertemuan 

dUakukan unluk mencari tema yang sepadan dengan perayaan seabed Kebangkitan Nasional. Menjelang pertengahan 

2007, tema 'Manifesto' ditemukan. Dasar pemikiran dari tema itu adalah mempersoalkan kembal i istl1ah 'seni' dan 'senl 

rupa' dalam bahasa Indonesia, Kajian asal mussal kedua isti lah ini menunjukkan bahwa akar kedua istUah muncul pada 

abad ke~lg , yailu saal yang berdekalan dengan munculnya isl Uah 'art ' dalam bahasa Inggris, Gejala ini menunjukkan 

bahwa pemikjran lentang 'seni ' di Indonesia muncul bersamaan dengan pemikiran senl, yang dlsebul sebagai art atau 

kunst, dl dunia Baral yang sampal sekarang mendasart perkembangan seni rupa global. 

Kamunculan pemikiran lentang 'seni ' yang mung kin terasa tidak penting ini sebenarnya menunjukkan hal besar, yaitu 

pamikiran awal tentang dunls modern-yang sampai kjni diyakini muncul hanya di Eropa-ternyata muncul juga di 

Indonesia pada abad ke·19. Pemiklran awaltenlang dunia modern inl berkembang pada sekelompok kecil masyarakat 

kolonial. Dalam konteks ini Raden Saleh, R.A.Kartini, dan Eduard Douwes Dekker (Multatull) biss disebut sebagal 

Uga di antara sangat sedikit figur first moderns di Timur Jauh. Pada awal abad ke-20, pemikiran modern itutah yang 

memunculkan kesadaran bangsa (dicatat sebagai Kebangkitan Nasional) dan kemudian melahirkan konsep Indonesia. 

Maka, ada hubungan mendasar antara kernunculan pamikjran modern di Indonesia pada abad ke-' 9 dengan Kebangkjtan 

Nasional yang perayaan seabadnya jatuh pada tahun Ini. Tapl , hubungan ini tidak populer dalam mamahami kelahiran 

Indonesia. Narasl bangss yang menjadi pemahaman umum lebih dipengaruhi mltos yang bermuara pada kainginan 

mamperlihatkan narasi · bangsa besar". Narasi ini terpusat pada kisah kejayaan kerajaan-kerajaan besar di Indonesia 

sebelum masa kolonlal, dan heroisms melawan penjajahan yang memunculkan Indonesia sebagal negara merdeka, 

Dalam pemahaman semacam ini sanga! I lpis kesadaran melihat Kebangkitan Nasional sebagai bagian dari Idaogenesis 

(perkembangan ide) konsep Indonesia. 

Mempersoalkan kembali akar islilah 'seni' dan 'senl rupa' merupakan penggalian salah satu tanda munculnya pemikjran 

modern di Indonesia pada abad ke·1g. Penggalian ini bisa menunjukkan hubungan Indonesia masa klni dengan awa] 

pemikjran modern di kalangan pribumi pada masa itu. Darl d~sar pemikiran itu Galeri Nasional mengangkal lema 

'Manifesto' untuk pameran merayakan seabad Kebangkitan Nasional. Namun segera harus dijelaskan-dengan tekanan 

untuk mencegah salah tafsir-bahwa, tajuk 'Manifesto' yang bisa terdengar polit is ini, sama sekall Iidak dimaksudkan 

unluk menampilkan sualu konsep seni rupa Indonesia atau suatu pemikiran seni yang menelurkan fOfTTlulasi seni 

'bertdenlilas Indonesia', maupun pernyataan tentang praktik seni yang bertumpu pada nasionalisme. 

Tema 'Manifesto' ini adalah pernyataan bersama lebih dari 350 orang peserta pameran yang islnya meogukuhkan 

pengert ian 'seni ' dan 'seni rups' , Tidak ada mkayasa dalam upaya menampilkan pernyataan inl karena pengertian 

kedua istllah yang dikukuhkan pada pameran ini bukan pemikiran baru. Semua perupa memahami kedua pengertian 

inl melalui rasa bahasa dan Intuisi budaya. Pengertian inl sudah ada sejak abad ke-19. Membandingkannya dengan 
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peogertian ewallstllah 'ert' dl dunie Barat, peogertian 'seni' pada pameran 'Manifesto' Inl blsa dlilhat sebagai raison 

d 'Atni praktik seni di Indonesia. 

'Manifesto' ini diperlukan karena pengartian yang Iegak. berdasarkan rasa bahasa dan inll.lisi budaya tersebut tidak 

sepeouhoya muncur sebagai kesadaran. Pengertian in) berada di bawah permukean sabagal kekualan sutwefsil - dalam 

ideoIogi absolul, subversi mur"lCui cIari gerakan sempalan yang tidak diakui dan ditihat sebagai versi yang berbahaya. 

Pengertian 'sen!' den 'seni rupa ' yang Iebih dominan bertumpu pada Ist ilah ·art ' dalam Bahasa Inggris. 

Kebedaan pengertian 'sent' dan pengertian 'art· itu sarna sakali lidak mencemllnkan perbedaan kebudayaan Sarat 

dengan kebudayaan-kabudayaan (etnik) di Indonesia karena Istilah 'senl' tldak dikenal dan berlaku bagl seluruh 

kabudayaan etnik yang ada d i Indonesia. Islilah 'seni' dan 'sam rupa' delam bahasa Indonesia tidak berasal dar! salah 

salu dialek dan tidak bisa dilamukan padanarmya pada 300 kabudayaan etnlk di Indonesia yang menggunakan saMar 

500 dialek. Dongan kala lain. samua kebtJdayaan etnik di Indonesia lidak m9l1genal konsap seni dan sen; rupa. Bahasa 

Indonesia adalah OOhasa modern yang lahir pada awal abad ke-20 dan dlnyatakan seOOgai bahasa nasionaJ Indonesia. 

Kendal; oorasal dar! bahasa Melayu, OOhasa Indonesia lidak bisa dilihat sebegal dialek yang berkembang seeara 

evolutif dan pada ujung perkembangannya dijadikan bahasa naslonal. Bahasa Melayu dlpl lih sebagai dasar bahasa 

Indonesia kaTana dlkenal sebagai lingua franca di Nusanlara sebelum masa k%nlal. 

Kata 'senl' berasal dar! bahasa Melayu. Namun, kata Ini diadaptasi dan dibe!'i pengertian lain dtllam bahasa lnoonesla. 

Oalam bahasa Melayu Islilah 'seni' mempunyai pengertian lain yailu halus alau keoil -'air saoI' mengikuti pengertian ini. 

Karnna kenyataan Itu kajian historis pada genealogi 'seni' dan ' seni rupa' lidak blsa dllakukan deng8fl meogobservasi 

gejala seni pada kebudayaan-kebodayaan etnik di Indooesla. Kajian historis pada genealOgi 'seni' dan 'seni rupa' tidak 

blsa meoghindari kondisi kompleks yang menjadi latar be(akang kedua Istilah irIi. Kareoa itu l<ajian Ioi memooukan 

historical framework yang sangat spes)lil\:. Pengaruh kebudayaan-kebudayan IokaJ memang perIu diperhitungkan 

pada ka)ian itu, namun harus dikailkan dengan proses translasi bUdaya yang metnbuat kebudayaan-kebudayaan Iokal 

tidak sentral daJam pengkajian int K8191la iSlilah-lstilah 'sen!' clan 'Seni rupa ' muncUi pada bahasa Indonesia sebagai 

bahasa modem, geneaJogi kedoa istilah ini tiOOk bisa melepaskan diri dari peogkajian sejarah pemikiran modem di 

Indonesia. Karena bahasa Inclooesia lahir sebagai bagian dari ke\ahir8fl bangsa tndooeSia, genealogi kedua istilah 

hams memperhitungkan pula sajarah Indonesia. 

Jakarta, Mei 2008 

Jim Supangkat 

Aizkl A. laelanl 

Farah Wardanl 

Kuslndarto 
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